
Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 6, No. 1, Oktober 2021 

 

366 Copyright© 2021, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Menghayati Peristiwa Pentakosta: Upaya Stimulasi Solidaritas Gereja 
 

Syani Bombongan Rantesalu1*; Marsi Bombongan Rante Salu2 

Institut Agama Kristen Negeri Toraja1; Institut Agama Kristen Negeri Kupang2 

syani_rantesalu@yahoo.co.id* 

 

Abstract 
Pentecostal churches are known to put more emphasis on the spiritual aspect of their teaching 
than on the social aspect. The social activities carried out are also more widely understood as 
a means to win souls. This paper aimed to recollect the awareness of the Pentecostal spirit that 
cannot be separated from social solidarity. The method used in this study was an interpretive 
descriptive method on Acts 2:41-47. Through this study, it could be concluded that social 
solidarity is not a strategy to win souls, but is an inherent essence of a congregation filled with 
the Holy Spirit. 
 
Keywords: solidarity; pentecost; church; congregation; win the soul; social action 
 

Abstrak 
Gereja-gereja aliran Pentakosta dikenal lebih banyak memberikan penekanan pada aspek rohani 
dalam pengajarannya dibandingkan terhadap aspek sosial. Kegiatan sosial yang dilakukan juga 
lebih banyak dipahami sebagai sarana untuk memenangkan jiwa. Tulisan ini bertujuan untuk 
mengingatkan kesadaran akan roh Pentakosta yang tidak dapat dilepaskan dari solidaritas 
sosial. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode deskriptif interpretatif terhadap 
teks Kisah Para Rasul 2:41-47. Melalui kajian ini dapat disimpulkan bahwa solidaritas sosial 
bukanlah suatu strategi untuk memenangkan jiwa, namun adalah hakikat yang sifatnya inheren 
dalam diri jemaat yang dipenuhi oleh Roh Kudus. 
 
Kata Kunci: solidaritas; Pentakosta; gereja; jemaat; memenangkan jiwa; aksi sosial  
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PENDAHULUAN 

Kata solidaritas menurut Kamus Be-

sar Bahasa Indonesia berasal dari kata sifat 

yang dapat diartikan sebagai “sifat atau pe-

rasaan solider; sifat satu rasa senasib dan 

sebagainya; perasaan setia kawan.” Dalam 

banyak hal, sikap solider kerap kali ditun-

jukkan sebagai adanya rasa sepenanggu-

ngan atas apa yang sedang terjadi. Sikap so-

lider membuat seseorang saling memiliki 

dan turut serta merasakan apa yang sedang 

dirasakan oleh orang yang ada dalam ke-

lompoknya. Dalam konteks masyarakat, 

maka sikap solidaritas banyak nampak da-

lam masyarakat pedesaan yang sangat men-

junjung kesatuan serta gotong royong. Ba-

nyak hal yang menjadi manfaat langsung 

dari sikap solider. Untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan, maka dengan kesatuan pekerjaan 

yang berat sekalipun dapat dengan mudah 

diselesaikan. Bertolak dari peribahasa ber-

satu kita teguh, bercerai kita runtuh yang 

memberikan suatu implikasi bahwa sikap 

solider memampukan untuk menghadapi 

tantangan, masalah seberat apapun dengan 

mudah akan terselesaikan. Sikap solider ti-

dak pernah membeda-bedakan orang lain, 

tidak memandang kedudukan, kekayaan 

ataupun keberadaan orang lain, sikap ini 

 
1 Umi Hanifah, “Transformasi Sosial Masyarakat 

Samin di Bojonegoro (Analisis Perubahan Sosial 

Dalam Pembagian Kerja Dan Solidaritas Sosial 

Emile Durkheim),” Jurnal Sosiologi Agama 13, no. 

murni dilakukan karena adanya rasa saling 

memiliki dan kuatnya rasa kebersamaan da-

lam komunitas yang pada akhirnya sikap ini 

membawa pada kekuatan gotong royong, 

kekuatan saling memiliki, kekuatan keber-

samaan yang tentunya membawa kehidu-

pan yang rukun.1 

Sikap solider dapat dikembangkan 

dalam menanggung penderitaan sesama. 

Penderitaan hidup adalah suatu keadaan 

yang tidak pernah diimpikan oleh setiap 

orang. Penderitaan karena ekonomi, pende-

ritaan karena penyakit atau penderitaan apa-

pun itu tidak pernah diinginkan oleh seo-

rang yang normal dimuka bumi ini. Kata 

penderitaan berarti: keadaan yang menye-

dihkan yang harus ditanggung. Penderitaan 

disebabkan oleh banyak sebab, yakni kare-

na penyakit, dukacita, keadaan ekonomi, 

maupun perasaan batin yang tersakiti. Seca-

ra khusus dalam situasi pandemi yang terja-

di sekarang ini, sikap solider sangatlah di-

butuhkan. Pandemi covid-19 berdampak 

pada perekonomian yang menurun, banyak 

usaha-usaha yang tutup, para pekerja yang 

di PHK. Badan pusat statistik menjelaskan 

bahwa ada 8,75 juta penduduk Indonesia 

pada Februari 2021 kehilangan pekerjaan-

nya atau naik sekitar 6,93 juta orang. Dan 

1 (December 4, 2019): 41–71, accessed October 14, 

2021, http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/ 

SosiologiAgama/article/view/1785. 
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pada bulan Agustus 2021 diperkirakan naik 

7.5 %.2 Ada dampak psikologis bagi anak-

anak yang harus kehilangan orang tua kare-

na terpapar covid-19, keluarga yang harus 

kehilangan orang yang mereka kasihi, bah-

kan mereka yang terpapar penyakit ini sa-

ngatlah menderita dan membutuhkan topa-

ngan.  

Sikap solider dalam kekristenan se-

benarnya bukan hal yang baru lagi, karena 

hal ini telah diteladankan oleh jemaat mula-

mula pasca turunnya Roh Kudus. Dengan 

melihat sikap solidaritas yang ditunjukkan 

oleh jemaat mula-mula maka muncul perta-

nyaan, seperti apakah sikap solider yang di-

praktekkan kalangan orang Kristen dalam 

menghadapi pandemi covid-19 secara khu-

sus di kalangan kaum pentakostal? 

Kajian terdahulu yang juga memba-

has mengenai sikap solidaritas dilakukan 

Sonny Zaluchu yang menekankan bahwa 

penderitaan Kristus merupakan bentuk soli-

 
2 Baca artikel CNN Indonesia "Pengangguran di 

Indonesia 8,75 Juta Orang Per Februari 2021"  
3 Sonny Eli Zaluchu, “Penderitaan Kristus Sebagai 

Wujud Solidaritas Allah Kepada Manusia,” 

DUNAMIS: Jurnal Penelitian Teologi dan 

Pendidikan Kristiani 2, no. 1 (November 4, 2017): 

61, accessed April 7, 2019, http://sttintheos.ac.id/e-

journal/index.php/dunamis/article/view/129. 
4 Serva Tuju et al., “Hospitalitas Pendidikan 

Kristiani Dalam Masyarakat Majemuk,” Jurnal 

Teologi Berita Hidup 3, no. 2 (March 31, 2021): 

344–355, accessed October 14, 2021, https:// 

www.e-journal.sttberitahidup.ac.id/index.php/jbh/ 

article/view/99. 
5 Andreas Maurenis Putra, “Refleksi Pandemi 

Covid-19: Dampak Dan Peluang Membangun 

Peradaban Berbasis Solidaritas Global,” Societas 

daritas.3 Serva Tuju dan kawan-kawan me-

ngajukan ide hospitalitas untuk memba-

ngun solidaritas dalam konteks Pendidikan 

Kristiani dalam Masyarakat Majemuk.4 

Andreas Maurenis Putra membahas solida-

ritas dalam konteks peradaban yang penuh 

dengan ketakuatan, persengkokolan, keti-

dakpedulian dan ketidakadilan yang kemu-

dian menarik kesimpulan pada implikasi 

etika normatif yaitu solidaritas global dan 

implikasi teologis dalam iman mengilhami 

gerakan solidaritas global, terutama bagi 

umat Kristiani, bertumpu pada salib dan ke-

bangkitan.5 Selain itu, kajian tentang Kisah 

Rasul 2:41-47 digunakan oleh Yushak 

Soesilo yang mengaitkan aksi sosial dengan 

Pentakostalisme.6 Siahaya dan Siahaan pun 

menggunakan nas yang sama untuk menun-

jukkan hospitalitas dalam perspektif Penta-

kostal.7 Kajian ini mengusulkan pentingnya 

solidaritas Kristiani yang dibangun melalui 

refleksi atas nats yang sama. 

Dei: Jurnal Agama dan Masyarakat 8, no. 1 (April 

26, 2021): 109–135, accessed October 14, 2021, 

http://societasdei.rcrs.org/index.php/SD/article/vie

w/224. 
6 Yushak Soesilo, “Pentakostalisme Dan Aksi 

Sosial: Analisis Struktural Kisah Para Rasul 2:41-

47,” DUNAMIS: Jurnal Teologi dan Pendidikan 

Kristiani 2, no. 2 (April 23, 2018): 136, accessed 

May 20, 2018, http://sttintheos.ac.id/e-journal/ 

index.php/dunamis/article/view/172. 
7 Johannis Siahaya and Harls Evan R. Siahaan, 

“Menggagas Hospitalitas Pentakostal: Membaca 

Ulang Kisah Para Rasul 2:44-47 Di Masa Pandemi,” 

DUNAMIS: Jurnal Teologi dan Pendidikan 

Kristiani 5, no. 2 (April 25, 2021): 426–439, 

accessed October 14, 2021, https://sttintheos.ac.id/e-

journal/index.php/dunamis/article/view/504. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif inter-

pretatif atas teks Kis 2:41-47. Penggunaan 

literatur berupa buku-buku dan artikel jur-

nal yang terkait dibutuhkan untuk mendes-

kripsikan prinsip solidaritas dalam Kisah 

2:41-47. Nats tersebut diinterpretasi untuk 

memperoleh pemahaman teologis tentang 

solidaritas Kristen, yang kemudian direflek-

sikan dalam kehidupan bergeraja masa kini 

di tengah pandemic covid-19. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Solidaritas Jemaat Mula-mula 

Karakteristik hidup jemaat, yakni 

setia dan taat dalam bersekutu dan dalam 

mempelajari Firman Tuhan, disertai dengan 

sikap solider yang ditunjukkan dengan ke-

pedulian sosial, membuat mereka disukai 

orang lain.8  Johannis Siahaya menguraikan 

bahwa pengejawantahan sikap jemaat mu-

la-mula adalah melalui sikap dan perilaku 

kemanusiaan dalam sama-sama menang-

gung penderitaan.9 Menjual milik pribadi 

dan mau membagikan kepada orang yang 

berkekurangan adalah wujud nyata dari ke-

 
8 Harls Evan R. Siahaan, “Karakteristik 

Pentakostalisme Menurut Kisah Para Rasul,” 

DUNAMIS: Jurnal Teologi dan Pendidikan 

Kristiani 2, no. 1 (November 4, 2017): 12–28, 

accessed February 28, 2018, http://sttintheos.ac.id/e-

journal/index.php/dunamis/article/view/132/116. 
9 Siahaya and Siahaan, “Menggagas Hospitalitas 

Pentakostal: Membaca Ulang Kisah Para Rasul 

2:44-47 Di Masa Pandemi.” 

inginan jemaat mula-mula untuk merasakan 

apa yang dirasakan oleh orang lain. Solida-

ritas dalam hal ini mampu membawa sim-

pati dan penambahan jumlah anggota ke-

lompok dengan adanya keseimbangan dari 

pelayanan rohani dan aksi sosial.10  

Hal yang sangat menarik bahwa 

ayat 41 menjelaskan tentang orang yang 

mendengarkan dan menerima perkataan 

rasul-rasul waktu itu segera memberi diri 

mereka untuk dibabtis.11 Menerima dapat 

diartikan sebagai sikap menyambut, mem-

benarkan dan menyetujui. Ketika orang-

orang telah memahami lalu menerima apa 

yang disampaikan oleh para rasul, ada tin-

dakan yang ditempuh sebagai implikasi dari 

penerimaan itu, dan yang paling utama ada-

lah mereka berkumpul dan bersekutu. Per-

kumpulan adalah hal yang sangat menonjol 

dari kehidupan jemaat mula-mula. Dalam 

perkumpulan inilah para rasul memberikan 

pengajaran. Dalam kesadaran persekutuan 

yang kuat juga menjadikan jemaat mula-

mula mau bertindak dalam kasih sehingga 

tidak ada diantara mereka yang merasa ke-

kurangan.12 Persekutuan yang terjalin dian-

tara jemaat mula-mula mengakibatkan me-

10 Soesilo, “Pentakostalisme Dan Aksi Sosial: 

Analisis Struktural Kisah Para Rasul 2:41-47.” 
11 Charles F. Pfeiffer, Tafsiran Alkitab Wyclife 

(Malang: Gandum Mas, n.d.), 410. 
12 H.v. d Brink, Tafsiran Alkitab Kisah Para Rasul 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), 47. 
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reka tidak lagi memandang latar belakang 

kehidupan orang yang ada dalam komunitas 

mereka. Persekutuan membuat mereka se-

paham akan pentingnya kepedulian terha-

dap sesama, terlebih saling memperhatikan 

kebutuhan jasmani setiap anggotanya.13 

Sikap solider dalam jemaat mula-mula ter-

bentuk dari satu paham akan karya kasih 

Kristus yang disampaikan oleh rasul-rasul, 

sehingga dasar itulah yang membuatnya 

ingin merasakan apa yang dirasakan oleh 

orang lain dalam komunitasnya. 

Solidaritas dalam kehidupan jemaat 

mula-mula bukan hanya sekedar pengurai-

an karakteristik Pentakosta, sebagaimana 

yang dijelaskan Evan Siahaan dan bukan 

pula hanya sebatas aksi sosial sebagai pe-

ngejawantaan liturgika seperti yang dijelas-

kan Johanis Siahaya dan juga Yushak 

Soesilo, namun solidaritas dimulai dari pe-

mahaman yang sama akan penerimaan pe-

ngajaran rasul-rasul dalam komunitas, yang 

kemudian menjadikan setiap orang saling 

memiliki dan merasa sepenanggungan da-

lam kelompok dan terus berdampak bagi 

orang di luar kelompok. 

 

  

 
13 Sonny Eli Zaluchu, “Eksegesis Kisah Para Rasul 

2:42-47 Untuk Merumuskan Ciri Kehidupan Rohani 

Jemaat Mula-Mula Di Yerusalem,” EPIGRAPHE: 

Jurnal Teologi dan Pelayanan Kristiani 2, no. 2 

Menstimulasi Solidaritas Kristiani: 

Sebuah Refleksi Pentakostalisme 

Mengembangkan Sikap Kesetiaan 

Kisah Para Rasul 2:42 menjelaskan 

bagaimana kehidupan rohani jemaat yang 

pertama. Dalam ayat ini setidaknya ada tiga 

karakteristik yang ditunjukkan dalam ko-

munitas mereka. Pertama, mereka tekun da-

lam pengajaran para rasul. Kedua, mereka 

bertekun dalam persekutuan. Dan ketiga, 

mereka senantiasa berkumpul untuk meme-

cahkan roti. Ayat ini menunjukkan bahwa 

kehidupan jemaat mula-mula senantiasa di-

bangun atas dasar kesetiaan. Setia dalam 

pengajaran Rasul serta setia dalam perseku-

tuan.  

Para petobat yang berjumlah lebih 

dari tiga ribu jiwa sebagian besar adalah 

orang-orang yang telah mengenal kitab su-

ci, namun mereka tidak berhenti sampai di-

situ, follow up dari para rasul melalui pe-

ngajaran senantiasa ditekankan yang kemu-

dian membawa petobat baru semakin kokoh 

dalam iman yang dibuktikan melalui sikap 

yakni setia dalam bersekutu maupun setia 

dalam memecahkan roti dan berdoa. Daniel 

Sutoyo mengatakan, “setiap orang Kristen 

pada awal peristiwa Pentakosta dicirikan 

dengan kehidupan yang tekun dan setia da-

(January 21, 2019): 72–82, accessed October 14, 

2021, 

http://www.jurnal.stttorsina.ac.id/index.php/epigrap

he/article/view/37. 
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lam persekutuan.”14 Harls Evan Siahaan 

mengatakan bahwa peristiwa Pentakosta 

bukan hanya suatu peristiwa yang menak-

jubkan saja tetapi pasca peristiwa itu orang-

orang percaya bertekun dalam persekutuan 

dan dalam belajar Firman Tuhan.15 Dalam 

persekutuan bukan hanya menyangkut pada 

kesatuan dalam berdoa, tetapi juga saling 

menguatkan, saling menegur, saling berba-

gi, dan terlebih persekutuan membuat sese-

orang merasa saling memiliki.  

Persekutuan dalam memecahkan ro-

ti adalah salah satu yang ditekankan dalam 

ayat ini (42c). Alkitab mencatat kata peme-

cahan roti sebanyak dua kali yakni dalam 

Kisah para rasul 2:42 dan Lukas 24:35. 

Konteks pemecahan roti yang terdapat da-

lam Kisah Para Rasul 2:42, jika memperha-

tikan kalimat sebelumnya yakni ketekunan 

dalam pengajaran, ketekunan dalam perse-

kutuan dan doa, menunjuk kepada suatu pe-

ringatan yakni perjamuan dengan Tuhan. 

Roti yang digambarkan dalam ayat ini, ti-

dak bermakna roti yang sesungguhnya na-

mun lebih kepada Roti Tuhan. Praktek ini 

adalah suatu tanda ketaatan dan kesetiaan 

kepada Tuhan.16 Implementasi dari kepatu-

 
14 Daniel Sutoyo, “Allah Memanggil Umat-Nya 

Untuk Menjadi Gereja Yang Tekun Berdoa Menurut 

Kisah Para Rasul 4: 23 – 31,” DUNAMIS: Jurnal 

Teologi dan Pendidikan Kristiani 1, no. 1 

(September 1, 2016): 52–73, accessed March 4, 

2018, http://sttintheos.ac.id/e-journal/index.php/ 

dunamis/article/view/101/97. 

han kepada Allah adalah dengan sikap nyata 

yang ditunjukkan kepada sesama. 

Dalam konteks penderitaan yang 

terjadi karena pandemi covid-19, mengem-

bangkan sikap kesetiaan sangatlah penting. 

Kesetiaan dalam memegang teguh Firman 

Tuhan yang diajarkan para hamba Tuhan 

untuk menguatkan dalam menghadapi per-

masalahan dan dukacita karena pandemi 

ini, serta kesetiaan dalam persekutuan anta-

ra umat Tuhan walaupun waktu bertemu da-

lam persekutuan yang sangat sulit dan ter-

batas. Kesetiaan dalam hal ini dapat dikem-

bangkan dengan saling mendukung dalam 

doa, maupun mengembangkan persekutuan 

melalui bantuan alat komunikasi yang me-

mungkinkan. 

Kepedulian terhadap Sesama 

Dalam konteks jemaat mula-mula, 

yang menjadi petobat baru adalah sebagian 

besar para peziarah yang kemungkinan be-

sar sangat kesusahan dalam mendapatkan 

tempat tinggal maupun makanan bagi mere-

ka Selain itu, dapat dipastikan bahwa peto-

bat baru dari kalangan orang Yahudi adalah 

mereka yang taat pada hukum Taurat lalu 

meninggalkannya, dan tentu akan dibenci 

15 Siahaan, “Karakteristik Pentakostalisme Menurut 

Kisah Para Rasul.” 
16 Daniel Sutoyo, “Gaya Hidup Gereja Mula-Mula 

Yang Disukai Dalam Kisah Para Rasul 2:42-47 Bagi 

Gereja Masa Kini,” Jurnal Antusias 3, no. 6 

(December 1, 2014): 1–31, accessed March 6, 2018, 

http://sttintheos.ac.id/e-journal/index.php/antusias/ 

article/view/7/6. 



Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 6, No. 1, Oktober 2021 

 

372 Copyright© 2021, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online) 
 

oleh keluarga mereka sehingga sangat 

membutuhkan pertolongan.17 Dalam keada-

an inilah, oleh bimbingan Roh Kudus, je-

maat mula-mula yang merupakan penduduk 

Yerusalem tergerak hatinya oleh belas ka-

sihan membagi-bagikan kepunyaan mere-

ka. Jemaat mula-mula bukan hanya patuh 

dalam persekutuan di komunitas mereka, 

tetapi juga ada dorongan untuk bertindak 

nyata dengan kerelaan mau memberikan 

harta mereka bagi yang membutuhkan. 

Kisah Para Rasul 2:44-45 mencatat bahwa 

semua orang yang telah percaya, hidup da-

lam kesatuan dan dari keadaan itu ada kepe-

dulian. Prinsip segala kepunyaan mereka 

adalah milik bersama mengandung arti bah-

wa ada kepedulian bagi sesama, namun hal 

yang penting dalam dalam ayat ini yakni 

“sesuai dengan keperluan mereka.” 

Jemaat yang memiliki kemampuan 

finansial yang baik mau berbagi kepada 

orang lain yang membutuhkan. Ini adalah 

pemberitaan dan demonstrasi Kerajaan 

Allah yang berjalan beriringan dan tanpa di-

kotomi, yang menjadi kunci perkembangan 

gereja. Menurut Whitney, ciri khas yang di-

miliki oleh orang yang telah hidup dalam 

Kristus nampak dalam kehidupannya yang 

suka menolong dan senantiasa mau peduli 

dengan keadaan orang lain. Bukti nyata dari 

 
17 Ibid. 
18 Zaluchu, “Eksegesis Kisah Para Rasul 2:42-47 

Untuk Merumuskan Ciri Kehidupan Rohani Jemaat 

Mula-Mula Di Yerusalem.” 

kehidupan dalam Kristus adalah ketika se-

seorang mau memperdulikan kehidupan 

orang lain, tidak hanya berfokus pada diri 

sendiri, tetapi menjadikan kebutuhan orang 

lain sebagai bagian dari kehidupannya.18 

Aksi sosial adalah implementasi nyata dari 

kepercayaan kepada Tuhan Yesus. Ketika 

mereka telah dikuasai oleh Roh Kudus dan 

mempercayakan kehidupan mereka kepada 

Allah, maka aksi sosial yang dilakukan ada-

lah bentuk ucapan syukur bagi Kristus dan 

karunia-karuniaNya.19 Kehidupan Kristiani 

bukan hanya sekedar hidup dalam perseku-

tuan dan menonjolkan hubungan vertikal 

dengan Allah, namun sangat penting untuk 

merealisasikan melalui kasih yang sungguh 

kepada sesama (1 Yoh. 4:20; Mat. 22:37-

40). 

Meningkatkan Rasa Kemanusiaan 

Penekanan dalam pengajaran para 

rasul mengacu pada ajaran Kristus, yakni 

penanaman nilai-nilai berlandaskan kasih 

Kristus yang mengokohkan iman, kemudi-

an diimplementasikan dalam sikap solidari-

tas. Penanaman nilai-nilai ini memungkin-

kan orang untuk tidak hidup dalam sikap 

kapitalistik yang dapat mengakibatkan per-

pecahan maupun penderitaan dalam ling-

kup jemaat karena kekurangan. Dalam hal 

19 Brink, Tafsiran Alkitab Kisah Para Rasul, 53. 
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ini, kapitalistik dapat diartikan sebagai si-

kap tamak yang mengumpulkan sebanyak-

banyaknya harta untuk kepentingan dirinya 

sendiri yang kemudian mengabaikan kebe-

radaan orang lain. Kisah Para Rasul 2:45 

menyebutkan bahwa selalu ada diantara 

orang yang telah percaya itu berinisiatif 

menjual hartanya dan membagi-bagikan ke-

pada semua orang. Ini adalah tindakan so-

sial yang ditunjukkan, namun tidak pernah 

dijelaskan faktor yang menyebabkan mere-

ka dapat bertindak seperti itu. Jika melihat 

latar belakang petobat mula-mula yang pa-

da umumnya adalah orang yang membutuh-

kan pertolongan (para peziarah dan ke-

mungkinan orang yang bertobat dibenci 

oleh keluarganya). penulis sependapat de-

ngan Frans Pillin Rumbi bahwa sikap soli-

daritas muncul keadaan mereka yang relatif 

sama.20 Sikap sepenanggungan menjadikan 

jemaat mula-mula semakin kokoh dalam 

persekutuan dan tidak membiarkan orang 

sekitarnya untuk menderita. Kata “semua” 

dalam ayat ini menunjukkan bahwa tiada 

pembedaan, dan bukan menunjukkan kepa-

da kesamarataan, karena kalimat selanjut-

nya “sesuai kebutuhan” lebih menekankan 

hal ini. 

 

 
20 Frans Paillin Rumbi, “Manajemen Konflik Dalam 

Gereja Mula-Mula: Tafsir Kisah Para Rasul 2:41-

47,” Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan 

Pembinaan Warga Jemaat 3, no. 1 (January 30, 

2019): 9–20, accessed October 14, 2021, https:// 

Dalam dunia yang semakin maju 

yang berimplikasi pada kecenderungan ma-

nusia untuk tidak peduli terhadap sesama, 

sikap solidaritas adalah jalan keluar sebagai 

sikap yang empati dan sikap peduli terha-

dap sesama. Dalam kaitannya dengan pan-

demi covid-19, menurut Ivan M. Agung 

prinsip sepenanggungan yang harus dilaku-

kan secara bersama adalah pertama, penge-

lolaan informasi sehingga tidak bias, yang 

dapat mempengaruhi psikologis. Kedua, 

adanya konektivitas yang tidak pernah ter-

putus, bahkan semakin dipererat. Dalam ke-

adaan menjaga jarak dengan orang lain bu-

kanlah suatu penghalang untuk tetap aktif 

dalam berkomunikasi melalui sosial media 

untuk saling mendukung secara khusus bagi 

yang terkena covid. Ketiga, aktivitas yang 

tetap dijalankan secara inovatif yang tidak 

membuat diri secara langsung berkoneksi 

dengan orang lain, Keempat, meningkatkan 

daya tahan tubuh dan psikis dengan pende-

katan psiko-religious yang dibuktikan de-

ngan sikap tidak mudah stress dan tetap 

menjaga kestabilan imun. Kelima, terlibat 

aktif pada kegiatan pro sosial. Keenam, si-

kap antusias dan aktif dalam melaporkan 

segala kegiatan sosial kepada pemerintah 

sehingga tercipta suasana yang lebih 

kondusif dalam masyarakat.21   

journal.sttsimpson.ac.id/index.php/EJTI/article/vie

w/114. 
21 Ivan Muhammad Agung, “Memahami Pandemi 

Covid-19 Dalam Perspektif Psikologi Sosial,” 

Psikobuletin:Buletin Ilmiah Psikologi 1, no. 2 (May 
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Prinsip sepenanggungan mengajak 

setiap orang mau secara bersama-sama de-

ngan sepenuh hati menaati segala aturan 

yang ada. Sikap sosial yang ditunjukkan 

oleh jemaat mula-mula sering dikaitkan de-

ngan pelayanan misi, dengan pemahaman 

bahwa pelayanan firman dan pelayanan dia-

konia jika berjalan seimbang maka akan 

membawa pertambahan jiwa. Hal ini pada 

dasarnya benar, namun penulis setuju de-

ngan tulisan Johannis Siahaya dan Harls 

Evan R. Siahaan bahwa kekristenan pada 

umumnya dan gereja Pentakosta harus me-

mahami bahwa sikap kemanusiaan dalam 

pelayanan sosial adalah murni dan tanpa 

syarat.22 Dengan demikian, keaktifan pela-

yanan sosial kaum kristiani secara khusus 

gereja Pentakosta perlu memaknainya seba-

gai kepedulian antara sesama. 

KESIMPULAN 

Cara hidup jemaat mula-mula ada-

lah salah satu implikasi langsung atas res-

pon jemaat yang percaya kepada Kristus 

dan dipenuhi Roh Kudus. Kisah para rasul 

2:41-47 memberitakan bagaimana jemaat 

mula-mula hidup dalam solidaritas. Sikap 

solider tersebut terwujud dalam tindakan 

nyata dalam prinsip sepenanggungan. Sikap 

solider tersebut diinisiasi dengan suatu ben-

tuk kesatuan dalam jemaat itu sendiri untuk 

 
31, 2020): 68–84, accessed October 14, 2021, http:// 

ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/Psikobuletin/ 

article/view/9616. 

kemudian sampai ke luar jemaat. Sikap soli-

der dengan prinsip sepenanggungan terse-

but digerakkan melalui sikap setia, peduli 

terhadap sesama dan meningkatkan rasa ke-

manusiaan. 
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